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Abstrak. Media substrat merupakan komponen penting dalam sistem hidroponik karena berperan
dalam menyediakan lingkungan perakaran yang optimal bagi pertumbuhan dan produktivitas
tanaman. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh berbagai media substrat terhadap
pertumbuhan dan hasil cabai rawit (Capsicum frutescens L.) pada sistem budidaya hidroponik.
Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 5 taraf perlakuan yaitu M1 (pecahan batu bata); M2 (arang sekam); M3 (ijuk aren);
M4 (pecahan batu bata + ijuk aren) M5 (arang sekam + ijuk aren). Perlakuan diulang sebanyak
3 kali sehingga terdapat 15 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 2 tanaman sehingga
terdapat 30 tanaman. Tanaman dibudidayakan menggunakan larutan nutrisi AB Mix dengan
media substrat sebanyak 2 L per tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi media
substrat memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan produktivitas cabai rawit.
Media substrat arang sekam (M2) memberikan hasil terbaik dalam mendukung pertumbuhan
vegetatif dan generatif yang ditunjukkan oleh tinggi tanaman (47.30 cm), jumlah dan luas daun
sebesar (174,30 helai dan 1773.00 cm?. Selain itu, media arang sekam menghasilkan jumlah dan
berat buah yang lebih tinggi (67.30 buah dan 288.30 gram) dibandingkan perlakuan media
substrat lainnya. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis berupa informasi ilmiah mengenai
pemilihan media substrat yang efektif untuk meningkatkan produktivitas cabai rawit pada
budidaya hidroponik, sehingga dapat menjadi dasar pengembangan teknologi budidaya yang
lebih efisien dan berkelanjutan.
Kata kunci: cabai rawit, hidroponik, media tanam, variasi substrat.

Abstract. Substrate media are essential components of hydroponic systems because they provide
an optimal root environment for plant growth and productivity. This study aimed to evaluate the
effects of different substrate media on the growth and yield of bird's eye chili (Capsicum frutescens
L.) cultivated under a hydroponic system. The experiment employed a quantitative approach using
a Randomized Complete Block Design (RCBD) with five substrate treatments, M1 (crushed brick),
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M?2 (rice husk charcoal), M3 (sugar palm fiber), M4 (a mixture of crushed brick and sugar palm
fiber), and M5 (a mixture of rice husk charcoal and sugar palm fiber). Each treatment was
replicated three times, resulting in 15 experimental units. Each experimental unit consisted of two
plants, giving a total of 30 plants. The plants were cultivated using AB Mix nutrient solution with
2 L of substrate medium per plant. The results showed that substrate variation significantly
affected the growth and productivity of bird's eye chili. Rice husk charcoal (M2) produced the best
vegetative and reproductive performance, as indicated by the highest plant height (47.30 cm),
number of leaves (174.30), and leaf area (1,773.00 cm?). In addition, the rice husk charcoal
substrate produced the highest fruit number and fruit weight (67.30 fruits and 288.30 g,
respectively) compared with the other substrate treatments. These findings provide practical
scientific evidence for selecting effective substrate media to improve the productivity of
hydroponically grown bird's eye chili and may serve as a basis for developing more efficient and
sustainable hydroponic cultivation technologies.

Keywords: capsicum frutescens, hydroponics, growing media, substrate variation.

1. Pendahuluan

Salah satu komoditas hortikultura unggulan yang sangat diminati oleh sebagian besar
penduduk Indonesia karena rasanya pedas adalah cabai rawit (Capsicum frutescens L.). Tanaman
cabai menjadi produk penting, memiliki nilai strategis dan ekonomi (sebagai bumbu masakan
industri bubuk cabai dan saos) serta berpotensi untuk dikembangkan (Utami ez al., 2025; Putri et
al., 2025). Pasokan cabai rawit di Indonesia bergantung pada kemampuan produksi dalam negeri
(Amalia & Ziaulhaq, 2022). Produksi cabai rawit nasional tercatat sebesar 15.067.621 kwintal
pada tahun 2023, sedangkan tahun 2024 mengalami peningkatan sebesar 15.687.569,77 kwintal
(BPS, 2020). Pada umumnya cabai rawit dibudidayakan secara konvensional, namun sistem
berbasis tanah tersebut masih menghadapi berbagai kendala, di antaranya penurunan kesuburan
tanah, keterbatasan lahan, serangan organisme pengganggu tanaman, serta rendahnya efisiensi
pemanfaatan air dan hara (Rohman et al., 2025; Pratiwi et al., 2022). Kondisi tersebut mendorong
perlunya penerapan teknologi budidaya yang lebih efisien, adaptif, dan berkelanjutan.

Alternatif teknologi budidaya yang saat ini semakin berkembang karena memiliki kelebihan
dalam mengoptimalkan pengelolaan nutrisi, meningkatkan efisiensi penggunaan air, serta
mengurangi ketergantungan terhadap kualitas tanah adalah teknologi hidroponik (Purnomo ez al.,
2016). Selain itu, hidroponik tidak memerlukan lahan yang subur karena medianya tidak
menggunakan tanah melainkan media substrat (Kusumiyati et al., 2019). Media ini berperan
penting sebagai penopang perakaran dan lingkungan tumbuh akar yang memengaruhi ketersediaan
air, aerasi, dan penyerapan unsur hara yang secara langsung berdampak pada pertumbuhan dan
produktivitas tanaman (Zebua & Waruwu, 2024; Purba & Padhilah, 2021).

Cocopeat, arang sekam, pasir, perlite, serta kombinasi dari beberapa media lainnya telah
banyak digunakan dalam budidaya hidroponik (Sudewi ez al., 2022a). Karakteristik fisik dan kimia

dari masing-masing media hidroponik tersebut berbeda-beda, terutama dalam hal daya simpan air,
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porositas, dan kapasitas pertukaran kation (Ali, 2025). Ketidaksesuaian dalam memilih media
substrat akan menyebabkan kondisi perakaran yang tidak optimal, seperti kelebihan air,
kekurangan oksigen, atau terbatasnya penyerapan hara, yang pada akhirnya menurunkan
pertumbuhan dan hasil tanaman (Panggalih ef al., 2025; Salsabila et al., 2025).

Walaupun teknologi hidroponik telah banyak diterapkan pada berbagai komoditas
hortikultura, informasi mengenai efektivitas berbagai media substrat terhadap pertumbuhan dan
produktivitas cabai rawit (Capsicum frutescens L.) pada sistem hidroponik masih terbatas dan
menunjukkan hasil yang bervariasi. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak berfokus
pada komoditas sayuran daun, seperti selada dan pakcoy, sedangkan penelitian mengenai cabai
rawit sebagai tanaman hortikultura berbuah masih relatif sedikit. Selain itu, perbedaan
karakteristik fisik dan kimia media substrat, seperti porositas, kapasitas menahan air, aerasi, dan
kemampuan menyimpan unsur hara, berpotensi menghasilkan respons pertumbuhan dan hasil
tanaman yang berbeda-beda. Hingga saat ini, informasi mengenai media substrat yang paling
efektif untuk mendukung pertumbuhan dan produktivitas cabai rawit pada sistem hidroponik
masih belum tersedia secara memadai.

Kesenjangan pengetahuan (research gap) tersebut menunjukkan perlunya kajian yang secara
khusus membandingkan beberapa jenis media substrat yang umum digunakan dalam budidaya
hidroponik terhadap respons pertumbuhan dan produktivitas cabai rawit. Berbeda dengan
penelitian terdahulu yang umumnya menguji media substrat secara terpisah, penelitian ini
membandingkan efektivitas media tunggal dan kombinasi media substrat lokal terhadap
pertumbuhan vegetatif dan produktivitas cabai rawit pada sistem hidroponik. Hasil penelitian
diharapkan dapat memperkaya informasi ilmiah mengenai pemanfaatan media substrat alternatif
sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan budidaya cabai rawit hidroponik
yang lebih efisien dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh variasi media substrat, yaitu pecahan batu bata, arang sekam, ijuk aren, serta kombinasi
keduanya, terhadap pertumbuhan dan hasil cabai rawit pada sistem hidroponik. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah dalam pemilihan media substrat yang tepat guna

meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan budidaya cabai rawit secara hidroponik.

2. Bahan dan Metode
Penelitian ini dilaksanakan di Greenhouse Universitas Muhammadiyah Sinjai Kelurahan
Biringere Kecamatan Sinjai Timur, Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan yang berlangsung
pada bulan Juni-Agustus 2024. Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, benih cabai rawit
unggul, nutrisi AB Mix Good Plant yang diformulasikan khusus untuk tanaman hortikultura

berbuah, rockwool, arang sekam, pecahan batu bata, ijuk aren, kain flanel, tali rafia, lem lilin. Alat
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yang digunakan pada penelitian ini yaitu pot kecil, gelas ukur, pompa air, gabus penampungan air,
kamera, gunting, jergen, ember, pisau cutter, nampan penyemaian, lem tembak, pipa kecil,
penggaris, alat tulis.

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 taraf
perlakuan yaitu:

M1: pecahan batu bata

M2: arang sekam

M3: ijuk aren

M4: pecahan batu bata + ijuk aren
MS5: arang sekam + ijuk aren

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 15 unit percobaan. Setiap unit
percobaan terdiri dari 2 tanaman sehingga terdapat 30 tanaman yang dicobakan pada penelitian
ini.

Pemilihan media substrat dalam penelitian ini didasarkan pada karakteristik fisik dan
kimianya yang berbeda. Pecahan batu bata dipilih karena memiliki porositas yang baik sehingga
mampu meningkatkan aerasi daerah perakaran. Arang sekam memiliki daya simpan air yang
tinggi, bobot yang ringan, serta mampu memperbaiki keseimbangan udara dan air di sekitar akar.
[juk aren memiliki struktur serat yang mampu meningkatkan ruang pori dan mempertahankan
kelembapan media. Kombinasi beberapa media tersebut diharapkan mampu menghasilkan kondisi
perakaran yang lebih optimal melalui keseimbangan antara kapasitas menahan air, aerasi, dan
ketersediaan unsur hara bagi tanaman.

Penelitian ini menggunakan sistem hidroponik substrat tipe sumbu (substrate-based wick
hydroponic system), yaitu sistem budidaya tanpa tanah yang menggunakan media porus sebagai
penopang akar dan larutan nutrisi AB Mix sebagai sumber hara. Larutan nutrisi disalurkan dari
wadah penampung ke media substrat melalui sumbu kain flanel.

2.1 Pelaksanaan Penelitian

Persiapan media tanam mengacu pada metode yang dikemukakan oleh (Sudewi er al.,
2022b; Taulabi et al., 2024) diawali dengan menyiapkan arang sekam, pecahan batu bata, dan ijuk
aren dan pot, selanjutnya potong rockwool dengan ketebalan 2 cm menggunakan pisau. Rockwool
yang telah dibasahi hingga lembab dipindahkan pada nampan, untuk selanjutnya dilubangi
menggunakan tusuk gigi sedalam 0,5 cm. Masukkan 2 biji benih ke dalam lubang tanam, setelah
kurang lebih 20 hari melewati tahap semai atau sudah memiliki 2-4 helai daun, bibit cabai rawit

siap untuk pindah tanam.
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Bibit cabai rawit yang telah memiliki 4-5 helai daun sejati dipindahkan ke pot plastik
berdiameter 15 cm dan tinggi 18 cm dengan volume + 2 L. Pot yang digunakan merupakan pot
berlubang pada bagian bawah dan samping untuk mendukung aerasi akar. Media tanam diisi sesuai
perlakuan, yaitu M1 (100% pecahan batu bata), M2 (100% arang sekam), M3 (100% ijuk aren),
M4 (pecahan batu bata + ijuk aren, 1:1 v/v), dan M5 (arang sekam + ijuk aren, 1:1 v/v). Setiap pot
diisi media sebanyak + 2 L dan ditanami satu tanaman cabai rawit.

Sistem budidaya yang digunakan adalah hidroponik substrat tipe sumbu (substrate-based
wick system). Larutan nutrisi AB Mix Good Plant ditempatkan pada wadah penampung nutrisi
berkapasitas 20 L dan disalurkan ke media tanam menggunakan sumbu kain flanel. Pada fase awal
pertumbuhan, nutrisi diberikan dengan konsentrasi 50% dari dosis anjuran (EC 1,0-1,2 mS cm™),
kemudian ditingkatkan secara bertahap hingga mencapai konsentrasi penuh sesuai fase
pertumbuhan tanaman. Larutan nutrisi dibuat dengan melarutkan 2,5 mL stok A dan 2,5 mL stok
B ke dalam 1 L air (total 5 mL L™"). Volume larutan nutrisi dalam wadah dipertahankan selama
penelitian dan ditambah kembali apabila terjadi pengurangan akibat penyerapan tanaman atau
penguapan (Pratama ef al., 2025; Suarsana et al., 2020).

2.2. Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati pada percobaan ini, adalah sebagai berikut : (a) Tinggi tanaman
(cm), diukur dari pangkal batang sampai pada tajuk tanaman paling tinggi. Pengukuran dilakukan
setelah tanaman berumur 14 hari setelah pindah tanam yang dilakukan setiap minggu (Sudewi ef
al., 2022a). (b) Jumlah daun (helai) dihitung setelah pindah tanam dan dilakukan setiap minggu
hingga tanaman berbunga (Farhanah ez al., 2022). (c) Pengukuran luas daun (cm) dilakukan setiap
minggu, dengan rumus yang mengacu pada Rusdiana ez al. (2021). Luas daun (cm?) = panjang x
lebar x konstanta (d) Umur berbunga pertama (hari) dilakukan pada saat tanam sampai cabai
mengeluarkan bunga pertama (Marliah ez a/., 2022). (¢) Umur berbuah pertama (hari) pengamatan
ini dilakukan pada saat cabai mulai mengeluarkan buah pertama. (f) Jumlah buah per tanaman
(buah) dilakukan dengan cara menghitung jumlah buah. (g) Berat buah per tanaman (g) dilakukan
dengan cara menimbang semua buah cabai per tanaman (Ramayana ef al., 2024).

2.3. Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (Analysis of
Variance/ANOVA) pada taraf kepercayaan 95% dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel
2021. Perbedaan antar perlakuan yang menunjukkan pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji Beda

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Tinggi Tanaman (cm)
Rerata tinggi tanaman terbaik diperoleh pada perlakuan media substrat arang sekam (M2)
yaitu (47,30 cm), berbeda nyata dengan tanaman yang ditanam pada media substrat pecahan batu
bata (M1), tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan lainnya (Tabel 1).

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman pada perlakuan berbagai variasi media substrat pada umur
pengamatan 8 MST.

Media Tanam (M) Rerata NP. BNJ 0,05

Pecahan Batu Bata (M1) 34,10b

Arang Sekam (M2) 47,30 a

[juk aren (M3) 40,80 ab 8,41

Pecahan batu bata dan [juk aren (M4) 40,60 ab

Arang sekam dan Jjuk aren (M5) 43,20 a

Keterangan: Huruf yang sama (a,b) yang mengikuti angka-angka tertera menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji
BNJ 0,05 %.

Substrat arang sekam memiliki karakteristik fisik yang mampu menciptakan lingkungan
perakaran yang optimal selama fase vegetatif tanaman. Aerasi dan porositasnya yang tinggi
mendukung ketersediaan oksigen di zona perakaran sehingga meningkatkan respirasi akar dan
efisiensi penyerapan unsur hara, terutama nitrogen yang berperan dalam pemanjangan sel batang.
Selain itu, kemampuan arang sekam menahan air membantu menjaga ketersediaan air bagi
tanaman tanpa mengurangi aerasi media. Kondisi tersebut mendukung aktivitas akar dan
penyerapan unsur hara karena sistem perakaran tetap memperoleh suplai oksigen yang memadai.
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Munawaroh er al. (2025) yang menyatakan
keseimbangan aerasi dan ketersediaan air pada media tanam mampu mempercepat pertumbuhan
vegetatif tanaman pada sistem hidroponik. Hasil uji BNJ 5% menunjukkan bahwa perlakuan M2
berbeda nyata dengan M1, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan M3, M4, dan M5. Selain
itu, perlakuan M5 juga tidak berbeda nyata dengan M2. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan arang sekam, baik sebagai media tunggal maupun dikombinasikan dengan ijuk aren,
mampu mendukung pertumbuhan tinggi tanaman cabai rawit lebih baik dibandingkan media
pecahan batu bata.

Kombinasi keduanya perlakuan arang sekam maupun ijuk aren mampu menciptakan
keseimbangan yang baik antara aerasi, drainase, dan ketersediaan air di zona perakaran. Struktur
berpori dan ringan yang dimiliki oleh arang sekam mampu meningkatkan suplai oksigen ke akar
serta membantu menjaga stabilitas kelembapan media, sehingga dan penyerapan unsur hara
berlangsung lebih efisien, sedangkan ijuk aren berfungsi sebagai serat penopang yang
memperbaiki struktur media dan mencegah pemadatan, sehingga pertumbuhan akar menjadi lebih
luas dan aktif (Darmawanto et al., 2025; Nazara et al., 2024). Implikasi langsung dari kondisi ini
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memicu peningkatan penyerapan N yang efektif laju fotosintesis meningkat dan mendorong
perpanjangan sel yang berkaitan dengan perkembangan tanaman secara berkelanjutan.
3.2. Jumlah Daun (helai)

Tidak seperti perlakuan lainnya, perlakuan media arang sekam menghasilkan jumlah daun
terbanyak, rerata 174,3 helai (Tabel 2). Hal ini mengindikasikan ketersediaan air dan nutrisi dapat
dipertahankan secara stabil di sekitar akar pada media arang sekam.

Tabel 2. Rerata jumlah daun pada perlakuan berbagai variasi media substrat.

Media Tanam (M) Rerata NP. BNJ 0,05
Pecahan Batu Bata (M1) 62,30 d

Arang Sekam (M2) 174,30 a

[juk aren (M3) 74,00 cd 29,30
Pecahan batu bata dan [juk aren (M4) 91,70 be

Arang sekam dan Ijuk aren (M5) 105,30 b

Keterangan: Huruf yang sama (a,b,c,d) yang mengikuti angka-angka tertera menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji BNJ 0,05 %.

Menurut Corsita (2025) arang sekam memiliki kapasitas adsorpsi hara yang tinggi sehingga
mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman, efektif dalam merangsang
pertumbuhan vegetatif, yang tercermin dari jumlah daun tanaman cabai yang lebih banyak
dibandingkan media lainnya.

3.3. Luas Daun (cm?)

Berdasarkan hasil analisis Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan M1 (pecahan batu bata)
memberikan luas daun terendah yaitu 612.80 cm? dan yang terluas terdapat pada perlakuan arang
sekam sebesar 1773,00 cm?.

Tabel 3. Rerata luas daun (¢cm?) pada perlakuan berbagai variasi media substrat.

Media Tanam (M) Rerata NP. BNJ 0,05

Pecahan Batu Bata (M1) 612,80 b

Arang Sekam (M2) 1773,00 a

[juk aren (M3) 1116,70 ab 619,30

Pecahan batu bata dan [juk aren (M4) 1311,20 a

Arang sekam dan [juk aren (M5) 1588,40 a

Keterangan: Huruf yang sama (a,b) yang mengikuti angka-angka tertera menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji
BNJ 0,05 %.

Pecahan batu bata memiliki struktur yang keras dan pori besar sehingga cenderung
meningkatkan drainase berlebihan akibatnya larutan nutrisi cepat mengalir keluar dari media dan
membatasi penyerapan hara yang berperan dalam pembesaran daun yaitu nitrogen dan magnesium
(Amin et al., 2025; Hu et al., 2024). Kemampuan arang sekam dalam menahan air dan nutrisi serta
mampu melepaskannya secara bertahap ini yang mendukung aktivitas fotosintesis dan ekspansi
sel daun secara lebih optimal. Perbedaan respons pertumbuhan tanaman pada berbagai media

substrat diduga berkaitan dengan kondisi zona perakaran yang terbentuk pada masing-masing
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media. Media arang sekam memiliki struktur yang ringan dan berpori sehingga mampu
menyediakan keseimbangan antara aerasi dan ketersediaan air yang mendukung perkembangan
sistem perakaran. Kondisi tersebut memungkinkan akar menyerap air dan unsur hara secara lebih
efisien sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman menjadi lebih optimal. Meskipun parameter akar
tidak diamati secara langsung dalam penelitian ini, karakteristik fisik media diduga berperan dalam
menentukan kualitas lingkungan perakaran yang memengaruhi pertumbuhan tanaman cabai rawit.
3.4. Umur Berbunga (hari)

Rerata umur berbunga tercepat diperoleh pada perlakuan M2 (arang sekam), yaitu 34,00 hari
setelah tanam, sedangkan perlakuan lainnya berbunga pada kisaran 37,00-38,70 hari (Tabel 4).
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan arang sekam sebagai media substrat mampu
mempercepat pembungaan cabai rawit dibandingkan media substrat lainnya.

Tabel 4. Rerata umur berbunga dengan perlakuan berbagai variasi media substrat.

Media Tanam (M) Rerata NP. BNJ 0,05
Pecahan Batu Bata (M1) 38,70 b

Arang Sekam (M2) 34,00 a

[juk aren (M3) 37,70 b 3,06
Pecahan batu bata dan [juk aren (M4) 38,30 b

Arang sekam dan Jjuk aren (M5) 37,70 b

Keterangan: Huruf yang sama (a,b,c,d) yang mengikuti angka-angka tertera menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji BNJ 0,05 %.

Hasil uji BNJ 5% menunjukkan bahwa perlakuan arang sekam (M2) menghasilkan umur
berbunga yang berbeda nyata dibandingkan perlakuan lainnya. Tanaman pada media arang sekam
mulai berbunga pada umur 34 hari setelah tanam, lebih cepat dibandingkan perlakuan lain yang
berkisar antara 37,70-38,70 hari.

Peningkatan efisiensi unsur hara dari karakteristik arang sekam mampu memberikan aerasi
optimal, ketersediaan air yang seimbang, serta retensi nutrisi yang baik. Penyerapan unsur hara
yang efektif seperti fosfor dan kalium dapat meningkatkan diferensiasi jaringan generatif dan
inisiasi pembungaan. Sejalan dengan Szot and Lysiak (2025) bahwa akumulasi fotosintat dan
keseimbangan hormon pertumbuhan berjalan cepat jika perakaran memiliki perkembangan yang
baik, sehingga transisi dari fase vegetatif ke fase generatif berlangsung lebih cepat dibandingkan
media lainnya.

3.5. Umur Berbuah (hari)

Berbeda dengan parameter umur berbunga, media substrat tidak berpengaruh nyata terhadap
umur berbuah cabai rawit (Gambar 1). Berdasarkan nilai rataan, perlakuan M1 cenderung
menghasilkan umur berbuah lebih cepat, yaitu 44,30 hari, dibandingkan perlakuan lainnya.
Meskipun hasil analisis statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata antar perlakuan

terhadap umur berbuah, secara numerik perlakuan arang sekam (M2) menunjukkan rerata umur
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berbuah yang lebih cepat dibandingkan perlakuan lainnya (Gambar 1). Grafik disajikan untuk
menggambarkan kecenderungan respons tanaman pada masing-masing media substrat.

45
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~ 45 T
£ 44 : 433
< 44 T 3,0
g 4 42,7 0,7 g
S 43 + + =
R 43 \ % =
E 4 \ / =
) \ / =
4l N\ Hh =
Pecahan Batu  Arang Sekam Ijuk Aren (M3) Pecahan Batu Arang Sekam
Bata (M1) M2) Bata dan Ijuk dan Ijuk Aren

Media Tanam (M) Aren (M4) (M5)

Gambar 1. Rerata umur berbuah dengan perlakuan berbagai variasi media substrat.

Diduga perlakuan pecahan batu bata (M1) yang digunakan sebagai media mengalami
cekaman ringan akibat rendahnya kapasitas simpan air dan nutrisi media, sehingga tanaman
mengalami stres fisiologis. Menurut Kiss er al. (2025) bahwa stres fisiologis dapat memicu
percepatan transisi dari fase vegetatif ke fase generatif sebagai mekanisme adaptif untuk
mempertahankan kelangsungan reproduksi. Stres yang terjadi bersifat ringan karena hanya selisih
1-2 hari dan tidak menghambat pertumbuhan secara signifikan, melainkan berperan sebagai sinyal
fisiologis pemicu pembungaan dan pembentukan buah lebih awal.

3.6. Jumlah Buah (buah)

Berdasarkan Tabel 5 jumlah buah yang dihasilkan lebih banyak diperoleh pada perlakuan
media substrat rang sekam (M2) yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya M1, M3, M4 dan
MS5. Hal ini mengindikasikan bahwa selama fase generatif kondisi fisik lainnya belum mampu
menyediakan keseimbangan optimal antara aerasi, ketersediaan air, dan retensi nutrisi sehingga
jumlah buah yang dihasilkan lebih sedikit.

Tabel 5. Rerata jumlah buah pada perlakuan berbagai variasi media substrat.

Media Tanam (M) Rerata NP. BNJ 0,05

Pecahan Batu Bata (M1) 16,00 ¢

Arang Sekam (M2) 67,30 a

[juk aren (M3) 28,70 be 3,06

Pecahan batu bata dan [juk aren (M4) 38,70 b

Arang sekam dan Jjuk aren (M5) 42,00 b

Keterangan: Huruf yang sama (a,b,c) yang mengikuti angka-angka tertera menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji
BNJ 0,05 %.

Senada dengan yang dilaporkan oleh Awliya er al. (2022) pembentukan bunga dan
perkembangan buah dipengaruhi oleh unsur hara fosfor dan kalium. Pada beberapa media substrat
yang digunakan selain arang sekam, keterbatasan daya simpan air atau retensi hara menyebabkan
fluktuasi ketersediaan nutrisi, akibatnya berdampak pada proses diferensiasi bunga menjadi buah

tidak berlangsung optimal dan meningkatkan risiko gugur bunga atau buah muda. Sebaliknya
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media arang sekam, memiliki kapasitas menahan air dan nutrisi yang lebih stabil, sehingga
mendukung kontinuitas suplai fotosintat dan efisiensi translokasi hasil fotosintesis ke organ
generatif, yang tercermin dari jumlah buah yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan media
lainnya.

3.7. Berat buah (g)
Berat buah terendah pada Tabel 6 diperoleh pada perlakuan media substrat pecahan batu bata

(M1) yaitu 28,70 gram, yang jauh signifikan dengan perlakuan arang sekam (M2) yakni 288,30
gram.

Tabel 6. Rerata berat buah (g) pada perlakuan berbagai variasi media substrat.

Jumlah buah Rerata Berat

Media Tanam (M) (Biii) buah (gram) NP. BNJ 0,05

Pecahan Batu Mata (M1) 16,00 c 28,70 ¢

Arang Sekam (M2) 67,30 a 288,30 a

[juk Aren (M3) 28,70 be 125,00 b 66,18

Pecahan batu bata dan [juk aren (M4) 38,70 b 132,00 b

Arang sekam dan Jjuk aren (M5) 42,00 b 168,00 b

Keterangan: Huruf yang sama (a,b,c) yang mengikuti angka-angka tertera menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji
BNJ 0,05 %.

Keunggulan media substrat arang sekam memberikan berat buah yang lebih baik
dibandingkan perlakuan media lainnya. Proses pengisian buah (fruit filling) secara optimal pada
substrat, akibat dari tersedianya nutrisi yang stabil, terutama kalium, yang berperan dalam
translokasi fotosintat ke buah dan pembesaran jaringan buah, sebaliknya pada media substrat yang
lain (M1, M3, M4 dan M5) keterbatasan retensi air dan hara menyebabkan suplai fotosintat ke
buah kurang konsisten, sehingga menghasilkan buah dengan bobot lebih rendah. Lain halnya
Cedefio et al. (2024) menyatakan bahwa arang sekam mampu mengoptimalkan pembentukan buah

sekaligus meningkatkan akumulasi biomassa buah per tanaman.

4. Kesimpulan

Variasi media substrat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produktivitas cabai rawit pada sistem
hidroponik. Perlakuan arang sekam (M2) menghasilkan kinerja terbaik yang ditunjukkan oleh tinggi tanaman
tertinggi (47,30 cm), jumlah daun dan luas daun yang lebih besar, umur berbunga lebih cepat (34,00 hari),
jumlah buah tertinggi (67,30 buah), serta berat buah tertinggi (288,30 g per tanaman). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa arang sekam berpotensi digunakan sebagai media substrat yang efektif dalam budidaya
cabai rawit hidroponik karena mampu mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif secara optimal. Hasil
ini memberikan informasi praktis bagi pengembangan budidaya cabai rawit hidroponik yang lebih efisien
dan berkelanjutan.

Singkatan yang Digunakan
EC Electrical Conductivity
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